

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.
Kegiatan pengabdian merupakan bagian dari Tridharma Perguruan tinggi yang wajib dilakukan oleh suatu institusi pendidikan khususnya bagi mahasiswa dan dosen sebagai bentuk kepedulian terhadap kemajuan pendidikan bangsa.Aktifitas pengabdian ditujukan untuk pengembangan kepekaan rasa kognisi dan kepekaan sosial dosen serta membantu proses pembangunan di masyarakat, baik berupa pembangunan fisik maupun nonfisik. Aktifitas fisik diartikan sebagai bentuk kepedulian dosen dalam hal pemberdayaan masyarakat khususnya dibidang perbaikan sarana dan prasarana. Sedangkan aktifitas non fisik lebih mengarah kepada pembekalan masyarakat melalui transformasi ilmu pengetahuan yang pada umumnya banyak diperoleh melalui institusi pendidikan. Pada kegiatan pengabdian ini, topik yang diangkat adalah kepedulian sesama yang diwujudkan dalam bentuk bantuan sosoial terhadap panti asuhan. 
Seperti yang telah diketahui sebelumnya bahwa dalam struktur social masyarakat, kondisi lingkungan umumnya menonjolkan kultur budaya yang selalu berbeda. Hal ini tidak hanya terjadi dalam ruang lingkup kecil namun telah menjadi global sehingga memicu terjadinya jarak antar kelompok masyarakat. Salah satunya didunia pendidikan. Salah satu pelaku yang terlibat dalam pengembangan pendidikan adalah komunitas panti asuhan. Selain karena kondisi lingkungan yang kurang mendukung, faktor ekonomi juga memeberikan pengaruh yang cukup besar terhadap minimnya pengembangan penididikan bagi penghuni- penghuni panti asuhan. Melalui program bantuan sosial ini diharapkan dapat sedikit memberi informasi segar bagi pengurus panti dan penghuninya untuk dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dilingkungan panti
asuhan.  
Dalam rangka pemenuhan Tridharma Perguruan Tinggi tersebut, berbagai macam bentuk pengabdian terhadap sesama hendaknya dapat dilakukan oleh Dosen dan dapat melibatkan mahasiswa Universitas Putera Batam. 
Salah satu program pengabdian yang dilakukan adalah dalam bentuk bakti sosial. Bakti sosial ini merupakan wadah pembekalan dosen atau pembinaan mahasiswa untuk menyalurkan minat dan bakatnya dalam mengamalkan profesionalisme disiplin ilmu ke tengah masyarakat. Manfaat lain dari bakti social ini adalah menciptakan rasa Kepekaan terhadap sesama yang membutuhkan. 
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Manajemen Pendidikan Islam menyelenggarakan Bakti Sosial Manajemen sekolah merupakan faktor yang paling penting dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di sekolah yang keberhasilannya diukur oleh prestasi yang didapat, oleh karena itu dalam menjalankan kepemimpinan, harus menggunakan suatu sistem, artinya dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang di dalamnya terdapat komponen-komponen terkait seperti guru-guru, staff TU, orang tua siswa, masyarakat, pemerintah, anak didik, dan lain-lain harus berfungsi optimal yang dipengaruhi oleh kebijakan dan kinerja pimpinan.
Manajemen sekolah merupakan faktor yang paling penting dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di sekolah yang keberhasilannya diukur oleh prestasi yang didapat, oleh karena itu dalam menjalankan kepemimpinan, harus menggunakan suatu sistem, artinya dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang di dalamnya terdapat komponen-komponen terkait seperti guru-guru, staff TU, orang tua siswa, masyarakat, pemerintah, anak didik, dan lain-lain harus berfungsi optimal yang dipengaruhi oleh kebijakan dan kinerja pimpinan.
Tujuan Manajemen Sekolah menurut Sagala (2007) adalah mewujudkan tata kerja yang lebih baik dalam empat hal.
1. Meningkatnya efesiensi penggunaan sumber daya dan penugasan staf.
2. Meningkatnya profesionalisme guru dan tenaga kependidikan di sekolah.
3. Munculnya gagasan-gagasan baru dalam implementasi kurikulum, penggunaan teknologi        pembelajaran, dan pemanfaatan sumber-sumber belajar.
4. Meningkatnya mutu partisipasi masyarakat dan stakeholder. 
Tantangan lembaga pendidikan adalah mengejar ketertinggalan artinya kompetisi dalam meraih prestasi terlebih dalam menghadapi persaingan global.
Menanggapi beberapa persepsi diatas, Jurusan MPI bekerjasama dengan HMJ Jurusan  MPI berkeinginan untuk memberikan kontribusi serta dedikasi kepada Lembaga Pendidikan/Sekolah melalui kegiatan Bakti Social Manajemen Sekolah yang kami harapkan dapat memberikan konstribusi dan gagasan gagasan dalam peningkatan manajemen sekolah.
B. Tujuan Pelaksanaan.
Adapun maksud dan tujuan diadakannya kegiatan pelatihan ini adalah :
1. Memberikan pemahaman tentang pengembangan Manajemen berbasis Sekolah.
2. Memberikan pemahaman tentang pemanfaatan dan peningkatan Sumber Daya Manusia baik Kepala Sekolah, Guru, Staf, dan siswa.





















BAB II
STRUKTUR ORGANISASI DAN PERSONALIA

A. Organisasi Panitia.
Struktur organisasi pelaksana kegiatan terdiri atas komponen pimpinan Fakultas, Jurusan dan program studi serta komponen pelaksana teknis kegiatan, yaitu:
Pengarah		: Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag.
Penanggung Jawab	: Drs. Baharuddin, M.M.
Ketua			: Ridwan Idris, S.Ag, M.Pd.
Wakil Ketua		: Nur Fauzi
Sekretaris		: Sulpria Rais
Anggota		:
Seksi Perlengkapan	:				
1. Syamsul Alam 
2. Annisa Trigita Andini                                                                                        
3. Khalia Khuzaifah
Seksi Dokumentasi & Publikasi :
1. Zulkarnain Sultan, S.Pd.
2. Rahman
3. Reski Anggriani
Seksi Komsumsi	:
1. Riskawati
2. Adifa Ikramiyah
3. Iis Damayanti 
4. Tya Zakaria
Seksi Humas		:
1. Zulfikar Arranury, S.Kom.
2. H. Azhar Burhanuddin, S.Pd, M.Pd.
3. Ahsan
4. Arsyad
5. Rahmatia

B. Personal Yang Terlibat.
Pelaksanan Bakti Sosial Manajemen Sekolah Tahun 2016 ialah Jurusan Manajemen Pendidikan Islam bekerjasama dengan HMJ MPI sebanyak 20 orang yang berasal dari unsur pimpinan, dosen, staf administrasi,.dan pengurus HMJ MPI.


















BAB III
PENYELENGARAAN

A. Persiapan.
Kegiatan dilaksanakan dalam waktu 1 hari.  Langkah kegiatan diawali dari penyusunan  proposal  sampai dengan tahap pelaporan hasil kegiatan dapat dilihat pada bagan berikut:
Langkah-langkah Kegiatan.
a) Penyusunan proposal kegiatan dilakukan sebagai tahap pertama pengajuan program.
b) Kegiatan Bakti Sosial Manajemen Sekolah HMJ Manajemen Pendidikan Islam Tahun 2016 yang dilakukan meliputi metode ceramah,  dan praktek.
c) Pelaporan hasil kegiatan dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kegiatan.
B. Tempat dan Waktu
Tempat		: 
1. Pesantren Darul I’tishan Embo Jeneponto
2. SMP Negeri 2 Binamu Jeneponto
Waktu		: Sabtu/ 28 Mei 2016
C. [bookmark: _GoBack]Susunan Kegiatan/Jadwal
	Hari/Tanggal
	Jam
	Agenda Acara
	Keterangan

	Sabtu/28 Mei 2016
	08.00
	Berkumpul/Start di Kampus II UIN Alauddin Samata Gowa
	

	
	10.00 – 11.00
	3. Tiba di Pesantren Darul I’tishan Embo Jeneponto
a) 
b) Melakukan Audiens dengan Kepala Sekolah dirangkaikan dengan Penandatangan MoU
	Dirangkaian pemberian cendramata

	
	11.30-12.30
	Pembenahan Manajemen Sekolah yaitu:
1) Kurikulum Sekolah
2) Pengelolaan SDM
3) Administrasi Sekolah
4) Perpustakaan
	

	
	12.30-13.00
	ISHOMA
	

	
	13.00-14.00
	a) Tiba di SMP Negeri 2 Binamu Jeneponto
b) Melakukan Audiens dengan Kepala Sekolah dirangkaikan dengan Penandatangan MoU
	

	
	14.00-16.00
	Pembenahan Manajemen Sekolah yaitu:
1) Kurikulum Sekolah
2) Pengelolaan SDM
3) Administrasi Sekolah
4) Perpustakaan
	

	
	16.00-
	Kembali Ke Makassar
	

















BAB IV
EVALUASI PENYELENGGARAAN

A. Proses Pelaksanaan Kegiatan
Tahap Pelaksanaan, kegiatan akan dilaksanakan pada tanggai 28 Mei 2016 pukul 08.00 yaitu Ketua dan Sekretaris Jurusan serta HMJ MPI berkumpul di Samata Kampus UIN Alauddin Makassar sebelum berangkat ke Sekolah yang berada di Jeneponto. Setelah itu, Baksos Manajemen Sekolah.
B. Sarana dan Prasarana Kegiatan
Sarana dan prasarana dalam kegiatan ini adalah Mobil/Bus Sewaan, Komputer, Alat Tulis Kantor dan Printer.
C. Penggunaan Dana
Adapun biaya pelaksanaan kegiatan sebanyak Rp. 5.000.000,- berasal dari dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN) Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Rincian Penggunaan dana terlampir.








BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Manajemen sekolah merupakan faktor yang paling penting dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di sekolah yang keberhasilannya diukur oleh prestasi yang didapat, oleh karena itu dalam menjalankan kepemimpinan, harus menggunakan suatu sistem, artinya dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang di dalamnya terdapat komponen-komponen terkait seperti guru-guru, staff TU, orang tua siswa, masyarakat, pemerintah, anak didik, dan lain-lain harus berfungsi optimal yang dipengaruhi oleh kebijakan dan kinerja pimpinan
B. Saran.
Setelah diadakannya Kegiatan Bakti Sosial Manajemen Sekolah Tahun 2016 dapat bermanfaat bagi Sekolah dan HMJ MPI dan sebaiknya kegiatan pelatihan ini berlanjut terus.
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